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Persembahan: 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Bapak, ibu, adik, kakak, dan 

keluarga. 

2.  Almameter Universitas Negeri 

Semarang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

                                       vi 

 

SARI 

Puspitaningrum, Dian Febriana.2017. ”Keefektifan Media My Trip My 

Adventure dan Media Berita dalam Keterampilan 

Menyusun Teks Eksposisi  Pada Siswa Kelas VII SMP N 

5 Sragen. Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dr. Haryadi, M.Pd. dan U’um Qomariyah, 

S.Pd., M.Hum. 

Kata kunci ; Media my trip my adventure, media berita, dan keterampilan 

menyusun teks eksposisi.  

  Media my trip my adventure dan berita merupakan jenis media 

audiovisual yang membuat siswa tertarik karena video yang disajikan 

berisi keindahan alam Indonesia. Media tersebut diharapkan dapat 

membuat siswa tertarik mengikuti pembelajaran keterampilan menyusun 

teks eksposisi. Untuk mengetahui keefektifan media tersebut, diadakan 

penelitian dengan menetapkan kedua media yaitu my trip my adventure 

dan berita pada keterampilan menyusun teks eksposisi pada siswa kelas 

VII SMP N 5 Sragen.  

  Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) apakah 

media my trip my adventure efektif digunakan untuk menyusun teks 

eksposisi pada siswa kelas VII SMP N 5/ Sragen, (2) apakah media berita 

efektif digunakan untuk menyusun teks eksposisi pada siswa kelas VII 

SMP N 5 Sragen, (3) apakah terdapat perbedaan penggunaan media my 

trip my adventure dan berita untuk menyusun teks eksposisi pada siswa 

kelas VII SMP N 5 Sragen.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 

design true experimental design penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 

VII SMP N 5 Sragen dengan sampel siswa kelas VII F sebagai kelas 

eksperimen yang mendapat perlakuan menggunakan media my trip my 

adventure dan VII E sebagai kelas kontrol mendapat perlakuan 

menggunakan media berita. Pada prinsipnya terdapat tiga kegiatan dalam 

penelitian ini, yaitu pretes, perlakuan, dan postes.  

  Hasil uji t dapat diketahui nilai pretest pembelajaran menyusun 

teks eksposisi pada kelompok eksperimen sebesar 67,66. Nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 83,12. Diketahui bahwa nilai t adalah -8.589 

dengan nilai probabilitas atau Sig = 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 

atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest pada 
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kelompok eksperimen. Adapun nilai pretest pada kelompok kontrol 

sebesar 74,59. Sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 79,38. 

Diketahui bahwa nilai t adalah -3.268 dengan nilai probabilitas atau Sig = 

0,000. Oleh karena nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Hi diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata posttest 

pada kelompok kontrol. Dari kedua hasil tersebut dapat disimpulkan media 

my trip my adventure lebih efektif daripada media berita. 

Guru sebaiknya melakukan persiapan dan perencanaan yang matang 

sebelum melaksanakan pembelajaran, terutama dengan media my trip my 

adventure dalam proses pembelajaran keterampilan menyusun teks 

eksposisi. Guru juga diharapkan berperan aktif untuk membimbing siswa 

dalam kerja individu dan berkelompok. Siswa seyogyanya : (a) siswa 

diharapkan mendengarkan penjelasan guru dengan baik agar mudah dalam 

memahami materi pembelajaran dan penerapan media di dalam kelas; (b) 

dalam berkelompok peserta didik diharapkan bekerja sama dengan baik 

dalam kelompoknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menyusun merupakan kegiatan yang memerlukan 

kreativitas siswa. Keterampilan menulis digunakan untuk melatih siswa 

mengembangkan ide lalu menyusun sebuah tulisan yang tidak hanya singkat 

tetapi juga membuat mudah untuk dipahami pembaca. Seringkali siswa 

memiliki ide yang ada dalam pikirannya tetapi mereka sulit menuangkan ide 

yang telah dimiliki tersebut.  

Banyak orang mempunyai ide-ide bagus  dibenaknya sebagai hasil 

dari pengamatan, penelitian, diskusi, atau membaca. Akan tetapi, begitu ide 

tersebut dilaporkan secara tertulis, laporan itu terasa kering, kurang 

menggigit, dan membosankan. (Dalman, 2014:3).  

Pada kenyatannya teks eksposisi merupakan teks baru yang ada 

dikurikulum 2013. Teks eksposisi adalah sebuah teks yang berisi pemaparan 

sebuah informasi untuk diberikan pada pembaca sehingga dapat menambah 

pengetahuan. Dalam kurikulum 2013, siswa dituntut lebih aktif dalam 

pembelajaran di kelas. Begitu halnya dengan keterampilan menyusun teks 

eksposisi, siswa harus aktif dan kreatif untuk mengembangkan ide dari 

sebuah tayangan yang diberikan guru.  
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Menyusun teks merupakan salah satu pembelajaran bahasa 

Indonesia yang harus diajarkan pada siswa kelas VII. Dalam menyusun teks 

eksposisi, siswa akan sulit mengembangkan sebuah tulisan apabila guru tidak 

menggunakan media yang sesuai untuk membuat sebuah tulisan dari pikiran 

siswa.  

Untuk mengatasi permasalahan dalam menyusun teks eksposisi, 

salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan sebuah 

media berupa tayangan video. Siswa akan jauh lebih mudah mengembangkan 

tulisan eksposisi dengan video yang digunakan guru untuk menunjang 

kemampuan menulis siswa. Media video dipilih karena sesuai digunakan 

pada siswa. Dengan penggunaan media, siswa diharuskan lebih aktif di dalam 

kelas.  

Media dibutuhkan dan mempunyai peran strategis untuk 

menunjang kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan 

menyusun dari sebuah ide yang ada di dalam pikirannya. Dalam penggunaan 

media yang digunakan oleh guru, harus mempertimbangkan karakteristik 

siswa. Media yang digunakan harus mempermudah siswa untuk 

memahaminya. Jangan sampai media yang digunakan membuat siswa 

menjadi kebingungan dalam memahami isi dari media tersebut. Media yang 

diguanakan dalam penelitian ini adalah media audiovisual, media ini berupa 
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media yang dapat dilihat dan didengar oleh siswa. Dengan media tersebut, 

siswa diharapkan tertarik untuk menulis teks eksposisi setelah melihat 

tayangan yang akan diberikan sebelum mulai menulis teks eksposisi. 

Media yang digunakan harus sesuai dengan pertimbangan 

misalnya: tujuan intruksional yang ingin dicapai, karakteristik siswa atau 

sasaran, jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak dan 

seterusnya), keadaan atau latar lingkungan, kondisi setempat, dan luasnya 

jangkauan yang ingin dilayani (Sadiman, 2002:82). Sadiman menjelaskan 

bahwa dalam memilih media harus mempertimbangkan berbagai hal tidak 

hanya asal memilih. Karakteristik siswa merupakan salah satu hal yang harus 

dipertimbangkan karena apabila memilih media sesuai karakter siswa, maka 

siswa akan lebih mudah memahami maksud dari tayangan video yang telah 

diputar oleh guru. 

Media audiovisual yang akan digunakan untuk menyusun teks 

eksposisi siswa adalah video my trip my adventure dan video berita. Media 

tersebut merupakan tayangan di televisi, sehingga siswa pasti pernah melihat 

sebelumnya. Maka dari itu, media ini dipilih untuk mengefektifkan 

kemampuan menyusun teks eksposisi pada siswa SMP. Dengan 

menggunakan media tersebut, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

dari tema menjadi teks eksposisi melalui perantara media.  
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Sebelum masuk pembelajaran, guru menjelaskan terlebih dahulu 

materi yang harus disampaikan mengenai cara menyusun teks eksposisi. 

Setelah siswa diajarkan materi-materi yang berkaitan dengan teks ekposisi 

siswa ditayangkan media tersebut, kemudian siswa diminta untuk menuliskan 

sebuah tema berkaitan dengan tayangan yang telah diputar oleh guru. Selama 

siswa menuliskan sebuah tema yang sesuai dengan isi tayangan, siswa 

diminta merumuskan sebuah kerangka tulisan eksposisi sesuai dengan 

pemikiran secara berkelompok. Apabila masing-masing kelompok telah 

merumuskan kerangka tulisannya, mereka harus mengembangkan atau 

membuat teks eksposisi secara utuh. Siswa harus mampu membuat teks 

eksposisi dari tema yang telah dipikirkan secara berkelompok sebelumnya.  

Media video my trip my adventure dan video berita diharapkan 

mampu membantu siswa menemukan topik yang nantinya dapat 

dikembangkan menjadi tulisan eksposisi. Dari media itu, siswa dituntut 

menulis teks eksposisi sesuai dengan yang dilihat dan didengar dari 

pemutaran video yang dilakukan oleh guru sebelumnya. Siswa harus aktif 

dan  kreatif dalam menentukan topik sehingga nanti akan mudah untuk 

mengawali sebuah tulisan eksposisi. Dalam penelitian ini, penekanan proses 

keterampilan menulis harus diimbangi secara nyata dan andil dari pihak 

sekolah, guru, dan peneliti agar siswa memiliki kebiasaan menulis yang 

berbobot. 
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Penelitian yang relevan dengan peneliti adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Regina Juwana tahun 2015 yang berjudul “Studi 

Eksperimental Dampak Menonton Reality Show My Trip My Adventure 

terhadap Destination Image, Destination Knowledge, Sikap Wisatawan dan 

Travel Intention Kota Makassar”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pengujian secara statistik yang dilakukan pada bab IV dan bab V, diperoleh 

konklusi dari empat hipotesis yang telah dikembangkan, seluruh hipotesis 

terbukti dan diterima. Penelitian ini terbukti seluruhnya, hasil dari penelitian 

dapat disimpulkan bahwa paparan destinasi wisata dalam reality show my trip 

my adventure mampu meningkatkan pengetahuan pemirsa tentang kota 

Makassar baik pengetahuan umum maupun tempat-tempat menarik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Juwana maka dapat dilihat 

bahwa, dengan menggunakan media my trip my adventure mampu membuat 

mahasiswa mengerti tempat-tempat wisata yang ada di daerah Makassar dan 

dapat meningkatkan pengetahuan umum. Dengan penggunaan media my trip 

my adventure hasilnya menjelaskan bahwa dengan adanya media tersebut 

dapat digunakan sebagai perantara untuk mengetahui tempat-tempat di 

daerah Makasssar. Sehingga, hal tersebut menunjukkan bahwa dengan 

adanya media my trip my adventure, pengetahuan yang dimiliki pemirsa 

khususnya mahasiswa meningkat. 
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Penelitian yang relevan dengan peneliti selanjutnya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu tahun 2015 dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pembelajaran Menulis Opini Berbasis Media Video Berita di 

Televisi Pada Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Sawan” . Hasil penelitian 

tersebut dapat dilihat bahwa, respon siswa terhadap media video berita sangat 

positif. Skor rata-rata yang diperoleh dari 23 siswa yang memberikan respon 

adalah 23,53 (positif). Sebanyak 60,87% siswa memiliki respon sangat 

positif. Respon siswa tersebut tidak terlepas dari pemilihan media oleh guru. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat dilihat bahwa, dengan 

menggunakan media video berita respon siswa terhadap pembelajaran 

menulis teks eksposisi tergolong positif. Hal itu ditunjukkan dengan skor 

rata-rata siswa memberikan respon positif sebanyak 60,87% terhadap 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan media tersebut. Dengan 

demikian, media video berita efektif digunakan untuk menulis teks opini. 

Hubungan penelitian yang dilakukan Juwana tahun 2015 tersebut 

dengan yang dilakukan peneliti yaitu, peneliti juga menggunakan media yang 

sama yaitu my trip my adventure. Namun perbedaannya terdapat pada tujuan 

yang hendak dicapai oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

media tersebut untuk membuat siswa tertaik dan mampu mengembangkan 

teks eksposisi dengan perantara tayangan tersebut. Sedangkat penelitian yang 
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dilakukan oleh Juwana pada tahun 2015, menggunakan media my trip my 

adventure untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa mengenal tempat-

tempat yang ada di daerah Makassar dan untuk meningkatkan pengetahuan 

umum. 

Penelitian kedua yang berkaitan dengan peneliti adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Rahayu tahun 2015. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu menggunakan media video berita untuk menulis teks eksposisi dan 

rata-rata hasilnya positif. Hal tersebut terlihat dari respon siswa sebanyak 

60,87%. Hubungan penelitian tersebut dengan peneliti yaitu, peneliti 

menggunakan media video berita untuk menyusun teks eksposisi sedangkan 

penelitian yang dilakukan Rahayu media video berita digunkan untuk 

pembelajaran menulis teks opini. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Juwana tahun 2015 

menggunakan media video my trip my adventure dan Rahayu tahun 2015 

media video berita, maka peneliti berharap dengan kedua media yang telah 

digunakan sebelumnya juga efektif digunakan untuk menyusun teks eksposisi 

pada siswa. Sehingga siswa mampu mengembangkan ide menyusun teks 

eksposisi dengan perantara kedua media video tersebut. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan isi latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

Kegiatan menulis di sekolah kurang diminati siswa karena beberapa 

faktor salah satu diantarnnya adalah faktor malas. Apabila siswa sudah malas 

dalam hal menulis, dia akan kesulitan dalam menentukan tema serta 

mengambangkan tema tersebut menjadi sebuah tulisan. 

Media yang digunakan guru untuk membelajarkan keterampilan 

menyusun teks eksposisi kurang menarik minat siswa. Siswa membutuhkan 

media yang bisa dipahami sehingga dapat mengembangkan ide dalam 

pikirannya menjadi tulisan eksposisi. Media yang digunakan efektif 

digunakan untuk menyusun teks eksposisi.  

Media dalam hal ini yang dapat digunakan adalah Media my trip my 

adventure dan media berita untuk mengefektifkan kemampuan menyusun 

teks eksposisi siswa kelas VII. Dengan penggunaan media ini, diharapkan 

akan merangsang kreativitas siswa bersama kelompoknya dalam 

pembelajaran menyusun teks eksposisi. Dalam penggunaan video tersebut, 

siswa lebih mudah untuk menyusun teks eksposisi karena dalam video 

menjelaskan mengenai tempat yang dijadikan tempat wisata tersebut. Jadi 

dengan adanya penjelasan dari pembawa acara siswa lebih mudah mencatat 

pokok-pokok isi tayangan yang akan dikembangkan menjadi teks eksposisi. 

 



9 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Identifikasi masalah dari latar belakang di atas sangat bervariasi, 

sehingga peneliti perlu membatasi berbagai masalah yang ada. Diharapkan, 

dengan adamya pembatasan masalah ini peneliti akan lebih fokus dan 

mendalam. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat 

media my trip my adventure dan video berita efektif digunakan untuk 

menyusun teks eksposisi pada siswa kelas VII. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang sesuai dari latar belakang di atas adalah.  

1.4.1 Apakah media video My Trip My Adventure efektif digunakan untuk 

menyusun teks eksposisi siswa kelas VII SMP N 5 Sragen? 

1.4.2 Apakah video berita efektif digunakan untuk menyusun teks 

eksposisi siswa kelas VII SMP N 5 Sragen? 

1.4.3 Apakah terdapat perbedaan keefektifan penggunaan media My Trip 

My Adventure dan video berita untuk menyususn teks eksposisi pada 

siswa kelas VII SMP N 5 Sragen? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah. 
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1.5.1 Untuk mendeskripsikan keefektifan media video my trip my 

adventure yang digunakan untuk menyusun teks eksposisi pada 

siswa kelas VII SMP N 5 Sragen. 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan keefektifan video berita yang digunakan 

untuk menyusun teks eksposisi di kelas VII SMP N 5 Sragen. 

1.5.3 Untuk mengetahui perbedaan penggunaan media media video my 

trip my adventure dan video berita untuk menyususn teks eksposisi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun dari penelitian ini dapat memebrikan manfaat praktis dan teoretis. 

1.6.1 Manfaat Praktis 

Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan solusi yaitu dengan 

penggunaan media dapat digunakan secara efektif untuk menyusun teks 

eksposisi. Penggunaan media yang belum pernah digunakan oleh guru 

akan memberikan motivasi pada siswa dalam menyusun teks eksposisi. 

Selain itu, siswa akan tertarik dengan media yang digunakan peneliti, 

karena media tersebut berupa video yang dapat dilihat dan didengar. 

Bagi guru, dengan adanya penelitiannya ini akan menambah 

wawasan guru dalam memberikan pembelajaran meyusun teks eksposisi 

dengan media yang digunakan oleh peneliti. Sehingga, guru 
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mendapatkan pengetahuan baru. Selain itu, guru juga akan tahu bahwa 

dengan menggunakan media bisa digunakan untuk memberikan 

pembelajaran kepada siswa khususnya dalam menyusun teks eksposisi.  

Bagi sekolah, dapat menjadi acuan peneliti dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia dan sekolah mendapatkan kesempatan hibah 

penelitian dengan media yang dibutuhkan siswa. 

1.6.2 Manfaat Teoretis 

Penggunaan media my trip my adventure dan video berita 

merupakan cara yang jarang digunakan untuk mengatasi permasalahan 

dalam pembelajaran meyusun teks eksposisi. Sehingga, dengan 

menggunakan kedua media tersebut diharapkan efektif diterapkan 

dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi dan siswa akan tertarik 

mengembangkan tulisannya dengan penerapan yang digunakan oleh 

peneliti tersebut.  

Dari tayangan kedua video, masing-masing kelompok harus 

menentukan tema sesuai dengan isi tayangan, kemudian secara 

berkelompok pula siswa diminta untuk mengembangkan topik menjadi 

kerangka yang digunakan untuk  menyusun teks eksposisi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai keterampilan menulis telah banyak 

dilakukan. Peninjauan terhadap penelitian terdahulu sangatlah penting. 

Peninjauan terhadap penelitian lain digunakan untuk relevansi dari peneliti 

terdahulu dengan yang akan dilakukan. Selain itu, penelitian sebelumnya 

digunakan sebagai pembanding keaslian penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti. 

Berikut beberapa peneliti yang relevan dengan penelitian ini, 

diantarannya, Louisa (2008), Javed dkk. (2013), Malur dkk (2014), Juwana 

(2015), Rahayu (2015), Mardikantoro dan Mustika (2015), dan Budi ( 2015). 

Louisa (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Developtment 

of English Academic Writing Competence by Turkish Scholars”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan dalam menulis yang dihadapi 

oleh mahasiswa yang ada di Turki. Hasil dari Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa kesulitan yang dialami selama menulis diantarannya penggunaan 

tanda baca, penggunaan kalimat pasif, dan kalimat yang panjang. Selain itu 

dalam hal menulis, membaca merupakan hal yang paling penting. Membaca 

menjadi kunci utama seseorang dalam menulis. Dengan menggunakan 

metode “membaca untuk menulis”, maka wawasan seseorang akan 
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bertambah sehingga mampu mengembangkan sebuah tulisan dari proses 

membaca.  

Penelitian tersebut relevan dengan peneliti karena menjelaskan 

mengenai keterampilan menulis. Adapun peneliti juga melakukan penelitian 

tentang menulis. Perbedaanya terletak pada responden. Pada penelitian yang 

dilakukan Louisa respondennya mahasiswa yang ada di Turki. Adapun 

penelitian yang dilakukan peneliti saat ini respondennya siswa SMP kelas 

VII. Dari segi tujuan, penelitian tersebut untuk mengetahui permasalahan 

dalam menulis yang dihadapi oleh mahasiswa di Turki. Adapun tujuan dari 

peneliti untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media video my trip 

my adventure dan video berita dalam menyusun teks eksposisi. 

Javed dkk. (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “A Study of 

Students Assesment in Writing Skilss of The English Language”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengevaluasi siswa tingkat menengah dalam 

kompetensi keterampilan menulis yang difokuskan pada lima bidang isi yaitu 

kata, pembuatan kalimat, pemahaman, tata bahasa, dan penulisan. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai rata-rata siswa dalam 1) 

penyelesaian kata, 2) membuat kalimat/sintaks, 3) pemahaman, 4) bentuk 

kata/tata bahasa, dan 5) tulisan tangan. Prosentase dari kelima kriteria di atas 

sebagai beriktu : 55%, 53% , 66% , 57% dan 52%   masing-masing. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa mendapat nilai terendah (52%) di tulisan tangan 

dibandingkan dengan sub-keterampilan lainnya. Di sisi lain, hasil ini 
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menunjukkan bahwa siswa menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam 

pemahaman dibandingkan dengan sub-keterampilan  menulis lainnya. 

Relevansi penelitian tersebut dengan peneliti yaitu mengenai 

keterampilan menulis pada siswa. Namun perbedaannya terletak pada sample 

yang digunakan. Dalam penelitian Javed, sample yang digunakan adalah 

siswa tingkat menengah atas, adapun peneliti menggunakan siswa menengah 

pertama. Dari segi tujuan, penelitian tersebut untuk mengevaluasi siswa 

tingkat menengah dalam kompetensi keterampilan menulis yang difokuskan 

pada lima bidang isi yaitu kata, pembuatan kalimat, pemahaman, tata bahasa, 

dan penulisan. Adapun tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan media video my trip my adventure dan video berita dalam 

menyusun teks eksposisi. 

Penelitian ini relevan dengan Malur (2014) yang berjudul 

“Reeling the Reality: A Study on contemporary Reality Shows and their 

Influence on other Entertaimen Program Genres”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan mengenai perkembangan reality show yang ada di 

Negara India dari dulu sampai sekarang. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa program reality show sangat digemari pemirsa di Negara India.  

Tayangan reality show tersebut berisi sebuah karya dari pihak 

stasiun televisi yang dapat digunakan untuk menarik minat pemirsa melalui 

karya mereka adegan script sehingga tertarik untuk melihatnya. Penelitian 

menunjukkan hasil bahwa pemirsa ingin melihat reality show karena 
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menyajikan gaya hidup selebriti karena sangat menarik untuk dilihat. Pemirsa 

ingin lebih banyak mengetahui sikap dan perilaku selebriti sehingga 

pengetahuan mereka bertambah. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 

dengan “lokal dan sampel”, yaitu untuk melihat secara detail pengaruh reality 

show di televisi terhadap pemirsa yang melihat acara tersebut.  Studi ini 

ditanamkan pada metodologi analisis dengan cara mengumpulkan data 

melalui kuesioner dipublikasikan secara online sebagai data primer antara 

ukuran sampel 100 responden. Untuk memenuhi tujuan tersebut, studi kritis 

menganalisa seperti apa dampak pada saat ini. 

Penelitian Malur relevan dengan peneliti karena dalam penelitian 

tersebut membahas mengenai reality show yang digunakan untuk penelitian. 

Namun, penelitan tersebut berbeda dengan peneliti. Dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti, reality show digunakan sebagai alat yang digunakan untuk 

membantu siswa dalam proses pembelajaran menyusun teks eksposisi. 

Adapun dalam penelitian tersebut reality show digunakan sebagai bahan 

untuk meneliti seberapa besar ketertarikan pemirsa terhadap acara yang ada 

di televisi tersebut. 

Penelitian yang relevan dengan peneliti yaitu yang dilakukan 

Juwana (2015) dengan judul berjudul “Studi Eksperimental Dampak 

Menonton Reality Show My Trip My Adventure terhadap Destination Image, 

Destination Knowledge, Sikap Wisatawan dan Travel Intention Kota 
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Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

dampak menonton my trip my adventure terhadap destination image, 

detination knowledge, sikap wisatawan, dan travel intention.  

Eksperimen dimulai ketika peneliti menanyakan responden 

apakah siap menonton video 2 episode lalu mengisi kuesioner. Eksperimen 2 

dilakukan dengan 2 condition, yaitu control grup dan experimental group 

dilakukan dengan menggunakan responden yang berbeda. Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya tayangan my trip my adventure 

khususnya mahasiswa lebih mudah untuk meningkatkan pemahaman tentang 

berbagai daerah yang ada di Makassar serta wawasan mahasiswa bertambah.  

Penelitian tersebut relevan dengan peneliti karena menggunakan 

jenis penelitian yang sama yaitu eksprimen. Selain itu media yang digunakan 

dalam penelitian tersebut juga sama dengan peneliti yaitu tayangan my trip 

my aventure. Namun dari segi tujuan, Juwana menggunakan media tersebut 

untuk menambah pengetahuan mengenai tempat-tempat yang ada di daerah 

Makassar. Adapun peneliti dalam hal ini menggunakan media my trip my 

adventure untuk menyusun teks eksposisi. Peneliti berharap siswa mampu 

mengembangkan tema menjadi tulisan eksposisi. 

Rahayu (2015) melakukan penelitian dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pembelajaran Menulis Opini Berbasis Media Video Berita di 

Televisi Pada Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Sawan” . Penelitian ini 

berujuan untuk, 1) mendeskripsikan pembelajaran menulis opini berbasis 
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media berita, 2) mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajarn 

menulis opini berbasis media video berita di televisi, dan 3) mendeskripsikan 

respon siswa dalam pembelajaran menulis opini berbasis video berita di 

televisi. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.2. Objek 

penelitian ini adalah pembelajaran menulis opini berbasis media video berita 

di televisi. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa, respon siswa 

terhadap media video berita sangat positif. Skor rata-rata yang diperoleh dari 

23 siswa yang memberikan respon adalah 23,53 (positif). Sebanyak 60,87% 

siswa memiliki respon sangat positif. Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan video berita efektif untuk menulis teks opini.  

Persamaan dengan peneliti yaitu penelitian tersebut menggunakan 

media video berita untuk menulis teks opini. Adapun peneliti menggunakan 

media video berita untuk menyusun teks eksposisi. Perbedaan dari segi 

tujuan, penelitian tersebut menggunakan video berita untuk menulis teks 

opini. Selain itu penelitian tersebut juga bertujuan untuk menjelaskan hasil 

pembelajaran menulis teks opini menggunakan video berita. Adapun dalam 

penelitian ini media video berita digunakan untuk menyusun teks eksposisi. 

Mardikantoro dan Mustika (2015) dalam jurnalnya yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Menggunakan model 

Pembelajaran Circ (Cooperative Integrated Reading And Composition) 
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dengan Media Kliping Pada Peserta Didik Kelas VII C SMP Negeri 2 

Ambarawa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan siswa dalam menyusun teks eksposisi mengunakan model 

pembelajaran Circ (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

dengan Media Kliping.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas model Kemmis dan Mc Taggart, penelitian ini dirancang dalam dua 

siklus. Siklus I bertujuan untuk mengetahui keterampilan menyusun teks 

eksposisi peserta didik dan siklus II untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksposisi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa dalam menyusun teks eksposisi menggunakan kedua 

model mengalami peningkatan. Peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari 

siklus I ke siklus II sebesar 10,62%. Pada siklus I peserta didik memperoleh 

nilai pengetahuan sebesar 77,44, sedangkan pada siklus II peserta didik 

memperoleh nilai sebesar 88,06. Pada siklus I memperoleh ketuntasan 

sebanyak 64,71% di atas KKM 75. Pada siklus II, memperoleh ketuntasan 

100% tuntas di atas KKM.  

Penelitian itu relevan dengan peneliti karena memiliki kesamaan 

yaitu mengenai keterampilan menyusun teks eksposisi. Perbedaannya, 

penelitian tersebut adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian eksperimen. Selain itu, penelitian tersebut 

menggunakan model pembelajaran sedangkan peneliti menggunakan media 
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pembelajaran. Dari segi tujuan pun berbeda. Dalam penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyusun teks 

eksposisi menggunakan model pembelajaran. Adapun dalam penelitian ini 

untuk mengetahui keefektifan video untuk menyusun teks eksposisi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Budi (2015) yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi Melalui Model Pembelajaran 

Memberi dan Menerima Pada Siswa Kelas VII E SMP Negeri 5 Wates 

Kabupaten Kulon Progo DIY”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis eksposisi siswa kelas VII E SMP Negeri 5 Wates 

melalui model pembelajaran memberi dan menerima. Metode penelitian ini 

dilaksanakan oleh guru kelas sebagai subjek yang melaksanakan tindakan 

pembelajaran, sedangkan yang melakukan pengamatan adalah mahasiswa 

peneliti. Waktu perencanaan penelitian dilaksanakan pada bulan November 

2015 karena bertepatan dengan kompetensi inti menulis eksposisi 

dilaksanakan. 

Hasil penelitan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran memberi dan menerima dapat meningkatkan kemampuan 

menyusun teks eksposisi. Pada siklus I menulis teks eksposisi terjadi 

peningkatan skor rata-rata yaitu 75,5 sedangkan pada tes kemampuan 

awalnya 64,69. Hal itu menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 

10,81. Pada siklus II terjadi peningkatan yaitu skor rata-rata mencapai 84,54. 
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Sedangkan pada siklus I hanya sebesar 75,5.  Hal tersebut menunjukkan 

peningkatan skor rata-rata pada siswa sebesar 9.04. 

Persamaan dengan peneliti yaitu mengenai keterampilan 

menyusun teks eksposisi. Perbedaannya, penelitian tersebut merupakan 

penelitian tindakan kelas. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan model 

pembelajaran untuk menyusun teks eksposisi. Dari segi tujuan peneliti 

menggunakan media video my trip my adventure dan video berita untuk 

menyusun teks eksposisi. Adapun penelitian tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi menggunakan model 

pembelajaran.  

Berdasarkan kajian pustaka tersebut dapat diketahui bahwa 

penelitian eksperimen tentang menyusun teks eksposisi belum banyak 

dilakukan. Penelitian yang sudah dilakukan tersebut memiliki ciri khas 

masing-masing. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media my 

trip my adventure dan video berita untuk menyusun teks eksposisi.  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk 

melengkapi penelitian sebelumnya mengenai keterampilan menyusun teks 

eksposisi. Penelitian ini memberikan alternatif lain bagi pembelajaran 

menyusun teks eksposisi yaitu menggunakan media video tayangan televisi.  

Penelitian ini mengkaji keterampilan menyusun teks eksposisi pada siswa 

keas VII yang ada di wilayah Sragen. 
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2.2 Landasan Teoretis 

Penelitian ini menggunakan beberapa teori yang berkaitan dengan 

topik penelitian antara lain, 1) keterampilan menyusun teks eksposisi, 2) 

hakikat teks eksposisi, 3) menyusun teks eksposisi 4) media pembelajaran, 

dan 5) pembelajaran menggunakan video my trip my adventure, dan 6) 

pembelajaran menggunakan video berita. Teori-teori tersebut dijabarkan 

sebagai berikut. 

2.2.1 Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi 

Keterampilan menyusun terdapat dalam kurikulum 2013 pada 

kompetensi inti (KI-4). Keterampilan Menyusun merupakan salah satu 

kompetensi dasar yang harus ditempuh siswa. Kompetensi dasar 4.2 yang 

dimaksud yaitu mengenai menyusun teks hasil observasi, tanggapan 

deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan 

karakteristik teks yang akan dibuat baik lisan maupun tulisan. 

Sesuai dengan pernyataan tersebut, telah dijelaskan bahwa dalam 

keterampilan menyusun teks eksposisi terdiri dari dua bagian yaitu, 

meyusun secara lisan (berbicara) dan menyusun secara tertulis (menulis). 

Namun, dalam hal ini siswa hanya diminta menyusun teks eksposisi secara 

tertulis (menulis). Menyusun teks eksposisi sama halanya dengan menulis, 
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sebab dalam menyusun siswa diharapkan mampu mengembangkan topik-

topik yang ada tayangan video my trip my adventure dan video berita yang 

diputar oleh guru selama pembelajaran berlangsung (Fatihah, 2016).  

Menurut Tarigan (2008:3) menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 

tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah 

terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. 

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tapi harus 

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 

Menyusun merupakan bagian dari kegiatan menulis. Sebab dalam 

menulis siswa dituntut untuk mampu mengembangkan ide dari hasil 

menyimak tayangan ke dalam tulisan eksposisi secara utuh. Meskpiun telah 

diberikan perantara tersebut, tidak semua siswa mampu mengembangkan 

sebuah tulisan dari hasil meyimak video my trip my adventure maupun 

video berita. Hal tersebut menunjukkan bawha kegiatan menulis tidak 

semua orang mampu menguasainya meskipun telah diberikan perantara 

media oleh guru. 

Menurut Zainurrahman (2011:2) mengemukakan bahwa menulis 

merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang mendasar 
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(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). Diantara keterampilan 

berbahasa yang lain, menulis merupakan salah satu keterampilan yang 

tidak dikuasai setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik 

(academic writing), seperti menulis esai, karya ilmiah, laporan penelitian 

dan sebagainya.  

Nurudin (2012:3-20) menjelaskan bahwa menulis merupakan 

segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan 

gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada orang lain agar 

mudah dipahami. Definisi di atas mengungkapkan bahwa menulis yang 

baik adalah menulis yang bisa dipahami oleh orang lain.  

Simpulan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat dijelaskan 

bahwa menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa. 

Menulis dapat juga diartikan sebagai bertutur tetapi diungkapkan melalui 

sebuah tulisan sesuai yang ada dalam pikiran. Oleh sebab itulah menulis 

juga bias dikatakan sebagai sarana berkomunikasi secara tida langsung 

atau tidak tatap muka dengan orang lain. 

2.2.2 Hakikat Teks Eksposisi 

 Pada bagian ini akan dibahas mengenai pengertian teks eksposisi, 

struktur teks eksposisi, dan kaidah kebahasaan teks eksposisi.  
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 2.2.2.1 Pengertian Teks Eksposisi 

Nurudin (2012:51) menjelaskan bahwa teks eksposisi berusaha 

memberitahukan pembacanya agar pembaca semakin luas 

pengetahuannya tentang sesuatu hal. Meskipun memberitahu, penulisan 

eksposisi bukan sebuah tulisan yang menggurui, tetapi penulisan 

eksposisi sekadar memaparkan suatu opini dari suatu kejadian yang 

ada. Penulis memberikan suatu perspektif (cara pandang) lain tentang 

iformasi yang dikemukakannya. Tak jarang penulis memberikan suatu 

pendapat dan sikap yang layak dilakukan melihat fakta-fakta yang ada.  

Pada dasarnya eksposisi bertujuan memapakarkan, menjelaskan, 

menyampaikan informasi, megajarkan, dan menerangkan sesuatu tanpa 

disetai ajakan atau desakan agar pembaca menerima atau mengikutinya. 

Paragraf eksposisi biasanya digunakan untuk menyajikan pengetahuan 

atau ilmu, definisi, pengertian, langkah-langkah suatu kegiatan, metode, 

cara, dan proses terjadinya sesuatu (Nasucha 2013:54). 

Budi (dalam Alwasilah 2005:11) mengemukakan bahwa 

eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, 

menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Penulis 

berniat untuk memberi petunjuk kepada pembaca. Eksposisi 

mengandalkan pengembangan alinea seperti lewat pemberian contoh, 
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proses sebab akibat, klarifikasi, definisi, analisis, komparasi dan 

kontras.  

Kosasih (2014) mengemukakan bahwa paragraf eksposisi adalah 

paragraf yang memaparkan sebuah pengetahuan atau informasi. Paragraf 

tersebut memaparkan atau menerangkan suatu hal atau objek dengan 

sejelas-jelasnya. Paragraf eksposisi menggunakan contoh, grafik, serta 

berbagai bentuk fakta dan data lainnya untuk memperjelas masalah yang 

dikemukakan. Tujuannya agar pembaca mendapat informasi dan 

pengetahuan yang sejelas-jelasnya. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teks 

eksposisi adalah teks yang bertujuan untuk memaparkan inforamsi tanpa 

disertai ajakan agar pembaca menerima ataupun mengikutinya. Dalam 

teks eksposisi penulis memberi petunjuk kepada pembaca tentang suatu 

objek dan menjelaskan/menerangkan suatu objek tersebut secara jelas. 

 2.2.2.2 Struktur Teks Eksposisi 

Dari pendapat ahli di atas maka diketahui bahwa eksposisi 

mempunyai beberapa karakteristik, antara lain : (1) berisi penjelasan yang 

akurat dan padu mengenai topik-topik yang rumit, (2) tidak berusaha 

mempengaruhi atau menggerakkan pembaca, (3) berisi uraian yang 
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disajikan secara teratur dan runtut. Struktur teks eksposisi memiliki 

kesinambungan secara berurutan. Jika salah satu strukturnya tidak ditulis, 

maka tidak akan menjadi teks eksposisi yang utuh. Struktur teks eksposisi 

tersebut ada tiga yaitu tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. Berikut 

penjelasan mengenai struktur teks eksposisi. 

1. Tesis : berisi pendapat yang dikemukakan teks/pembuat karangan teks 

tersebut. 

2. Argumen : berisi argument/alasan yang mendukung pernyataan yang 

dikemukakan dalam teks eksposisi. 

3. Penegasan ulang : berisi pengulangan pernyataan yang digunakan 

untuk meyakinkan pembaca mengenai teks eksposisi tersebut. 

 2.2.2.3 Kaidah Kebahasaan Teks Eskposisi  

  Kaidah kebahasaan teks eksposisi merupakan bahasa yang akan 

digunakan dalam menulis teks eksposisi. Kaidah tersebut berupa 

pemilihan kata ataupun ciri bahasa yang digunakan dalam menyusun teks 

eksposisi. Dalam menyusun teks eksposisi, terdapat tiga kaidah 

kebahasaan yang diperlu diperhatikan. Kaidah kebahasaan tersebut 

diantaranya kata transisi, pengulangan kata, dan kata ganti. Berikut 

penjelasan dari masing-masing kaidah kebahasaan. 
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1. Kata transisi : kata transisi adalah mata rantai penghubung kalimat 

dalam suatu paragraph atau antar paragraf dalam suatu wacana. 

Transisi dapat dikatakan juga kata konjugsi yang beguna sebagai 

penghubung antar kalimat.contoh kata transisi adalah : dan, lagi, 

seterusnya, selanjutnya, kemudian, bahkan, dan pula. 

2. Pengulangan kata : sekelompok kata dalam kalimat yang mengalami 

reduplikasi (pengulangan kata) yang berarti bahwa dalam kalimat 

tersebut terdapat kata yang diulang. Kata dalam kalimat yang 

mengalami reduplikasi biasa disebut sebagai kata ulang. Contoh kata 

ulang : bapak-bapak, tetua, bebatuan, gotong-royong, bermain-main, 

tiba-tiba, sayur-mayur, leluasa, reimbunan, dan pepohonan. 

3. Kata ganti : kata ganti digunakan untukmengantikan nama benda atau 

orang. Tujuan kata ganti ini adalah untuk memperhalus bahasa yang 

kita gunakan dan membuat kalimat lebih efektif dan tidak bertele-tele. 

Contoh kata ganti : saya, aku, daku, hamba, kami, kita, anda, dikau, 

engkau, dia, beliau dan mereka.  

Langkah-langkah Menyusun Teks Eksposisi 

Menurut Kosasih (2014:18) dalam menyusun teks eksposisi, kita dapat 

melakukan langkah-lagkah menyusun teks eksposisi sebagai berikut: 
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1. Menyimak isi tayangan video yang diputar oleh guru sebelum mulai 

menyusun topik-topik yang ada dalam video tersebut.   

2. Menyusun kerangka eksposisi, yakni dengan menomori topik-topik itu 

sesuai urutan yang kita kehendaki. Dalam tahap ini, bisa saja kita 

membuat topik yang kita anggap tidak sesuai atau menggantinya 

dengan topik lain. 

3. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf  

eksposisi. Dalam tahap ini, kita harus menjadikan topik-topik tersebut 

menjadi kalimat yang jelas. Kita pun bisa saja membuat kalimat yang 

fungsinya sebagai pengikat sehingga kalimat-kalimat itu terjalin 

secara lebih kompak dan padu. 

2.2.3 Media Pembelajaran 

Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011:21) menjelakan bahwa 

dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat dalam media 

harus dpata melibatkan siswa, baik baik dalam benak atau mental maupun 

dalam bentuk aktivitas yang nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi.  

Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis, 

serta ditinjau dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan 
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instruksi yang efektif. Disamping menyenangkan, media pembelajran 

harus dapat memberikan siswa pengalaman yang menyenangkan dan 

memenuhi kebutuhan individu siswa, karena setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda.  

Media merupakan salah satu komponen komunikasi yaitu sebagai 

pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Berdasarkan 

definisi tersebut, dapat diartikan bahwa media pembelajaran merupakan 

sarana perantara dalam proses pembelajaran. Media juga digunakan 

sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran (Daryanto 2015:4 (dalam 

Criticos, 1996) 

Jenis media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 

audiovisual, karena menampilkan unsur suara dan unsur gambar. 

Penggabungan kedua unsur inilah yang membuat media audiovisual 

memiliki kemampuan yang lebih baik. Audiovisual terdiri atas media 

auditif atau mendengar dan visual atau melihat. Media ini dapat dijadikan 

alat bantu yang dipergunakan dalam pembelajaran untuk membantu 

tulisan dan kata yang diucapkan dalam menyampaikan pengetahuan, 

sikap, dan ide dalam materi pembelajaran. 

Media audiovisual merupakan seperangkat alat yang dapat 

memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara gambar 



30 
 

 

dan suara pada media audio visual akan membentuk sebuah karakter yang 

sama dengan objek aslinya (Wati 2016:44). 

Menurut pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

adalah sebuah sarana/alat yang berisi informasi yang akan disampaikan 

kepada orang lain secara tidak langsung dari sumbernya. Media 

dibutuhkan sebagai sarana pembelajaran untuk siswa agar tujuan 

pembelajaran sesuai dengan keinginan. 

 

 

 2.2.4 Video My Trip My Adventure dan Berita 

Pada penelitian ini akan digunakan dua media video yaitu my trip 

my adventure dan berita. Berikut penjelasan dari kedua media tersebut.  

  2.2.4.1 Video 

Daryanto (2013:88), menyatakan bahawa media video adalah 

segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan 

dengan gambar bergerak secara sekuensial. Program video dapat 

dimanfaatkan dalam program pembelajaran, karena dapat memberikan 

pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, selain itu juga program 
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video dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan 

untuk mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu.  Media video 

merupakan medium yang sangat efektif untuk membantu proses 

pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal, individual, maupun 

berkelompok. Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang kaya 

informasi dan tuntas karena dapat sampai kehadapan siswa secara 

langsung.  

Wati (2016:62-63) menjelaskan bahwa video memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan yang perlu untuk diketahui. Diantarannya: 

 

A. Kelebihan video 

1. Video bisa menarik perhatian  untuk periode yang singkat dari 

rangsangan lainnya. 

2. Dengan perekaman pita video, sebagian besar penonton dapat 

memperoleh informasi atau spesialis. 

3. Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam 

sebelumnya. Sehingga dalam waktu mengajar guru dapat 

memusatkan perhatian dan penyajiannya. 

4. Video bisa menghemat waktu dan rekaman dapat diputar 

berulang-ulang. 
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5. Keras dan lemah suara dapat diatur dan disesuaikan bila akan 

disisipi komentar yang akan didengar. 

6. Guru dapat mengatur penghentian gerakan gambar. Maksudnya 

kontrol sepenuhnya di tangan guru. 

7. Saat penyajian, ruangan tidak perlu digelapkan. 

B. Kekurangan video: 

1. Perhatian sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktikan. 

2. Komunikasi yang besifat satu arah harus diimbangi dengan 

pencarian bentuk umpan balik yang lain. 

3. Tidak mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan 

secara sempurna. 

4. Peralatan yang mahal dan kompleks. 

Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011:64) video dapat 

menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara 

alamiah atau suara yang sesuai. Video juga dapat menyajikan iformasi, 

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, 

mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu dan 

memengaruhi sikap. 

Simpulan dari pendapat ahli mengenai video adalah video dapat 

dikombinasikan dengan gambar bergerak serta animasi dan pengaturan 
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kecepatan untuk memaparkan perubahan dari waktu ke waktu. Selain 

itu, dalam video juga memaparkan suatu informasi dan mengajarkan 

keterampilan yang rumit. Video merupakan salah satu media yang 

menampilkan suara dan gerak. Media video banyak dikembangkan 

untuk keperluan pembelajaran. 

               2.2.4.2 My Trip My Adventure 

Program my trip my adventure yang ditayangkan oleh stasiun 

televisi swasta Indonesia merupakan yang sekarang sedang banyak 

diminati remaja. My trip my adventure merupakan acara yang memiiki 

kategori usia R-BO (Remaja-Bimbingan Orang Tua) yaitu dengan 

kategori usia remaja antara 13-21 tahun dengan bimbingan orang tua 

saat menonton. Tayangan tersebut termasuk acara reality show karea 

menggambarkan adegan seakan-akan benar terjadi tanpa skenario. 

Berikut pendapat ahli mengenai reality show. 

Menurut Frisnawati (2012) dalam jurnalnya, menjelaskan bahwa 

reality show adalah adalah acara televisi yang menggambarkan adegan 

yang seakan-akan benar-benar berlangsung tanpa skenario, dengan 

pemain yang umumnya khalayak umum biasa, bukan pemeran. Acara 

realitas umumnya menampilkan kenyataan yang dimodifikasi, seperti 

menaruh partisipan di lokasi-lokasi eksotis atau situasi-situasi yang tidak 
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lazim, memancing reaksi tertentu dari partisipan, dan melalui 

penyuntingan dan teknik-teknik pascaproduksi lainnya. 

Malur (2014) menjelaskan dalam jurnalnya bahwa dalam 

tayangan yang terdapat reality show memiliki dampak/pengaruh 

terhadap kehidupan pemirsa. Dalam tayangan reality show memiliki 

nilai moral dan nilai kehidupan manusia yang dapat diambil hikmahnya. 

Jenis tayangan ini sangat digemari pemirsa dari dulu sampai sekarang. 

Sebab, tayangan reality show terdapat ide-ide atau konsep-konsep yang 

menjadikannya menarik untuk dilihat serta diperankan oleh selebriti 

yang membuatnya semakin menarik minat pemirsa. 

Simpulan dari pendapat ahli di atas menjelaskan bahwa reality 

show merupakan tayangan yang menggambarkan adegan seakan-akan 

berlangsung alami atau tanpa adanya skenario. Dalam reality show juga 

terdapat nilai kehidupan manusia yang menarik untuk dilihat karena 

penyajiannya yang melibatkan selebriti dalam tayangan yang diputar di 

televisi.  

  2.2.4.3 Berita 

Menurut Fauziah dkk (dalam Suhandang 2004:103) menyatakan 

bahwa berita atau istilah bahasa Inggris news berasal dari kata new 

(baru) yang berarti merujuk pada hal-hal baru. Semua hal baru tersebut 
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merupakan bahan informasi yang dapat disampaikan kepada orang lain 

dalam bentuk berita (news.) 

Menurut Kartayisa (dalam Basuni 2003) menjelaskan bahwa 

berita adalah adalah laporan tercatat mengenai informasi berbentuk 

fakta atau opini yang dianggap penting dan menarik serta telah diteliti 

secara cermat sehingga berguna bagi banyak orang. Dengan kata lain, 

berita dianggap sebagai laporan tercepat mengenai fakta atau ide 

terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar 

khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau 

media online internet. 

Berita adalah sebuah laporan atau pmeberitahuan mengenai 

terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru 

saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa. Faktor 

peristiwa atau keadaan menjadi pemicu utama terjadinya sebuah berita. 

Dengan kata lain, peristiwa da keadaan itu merupakan fakta atau 

kondisi yang sesungguhnya terjadi bukan rekaan atau fiksi penulisnya.  

Dalam menulis berita, seorang wartawan harus mengedepakan 

fakta dan tidak memasukkan opini atau pendapat pribadi. Fakta dan 

pendapat pribadi harus dipisahkan secara tegas. Bahkan dalam 

penulisan berita diusahakan tidak memsukkan pendapat pribadi. 
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Simpulannya bahwa berita merupakan suatu informasi baru yang 

disampaikan kepada orang lain. Informasi yang ada dalam berita  

berbentuk fakta dan opini. Dalam sbuah berita terdapat informasi yang 

menarik dan penting bagi khalayak. Sumber berita sangatlah luas, 

misalnya televisi, radio, internet, ataupun media massa.  

 2.2.4 Pembelajaran Menggunakan Media My Trip My Adventure 

Berikut langkah-langkah yang harus ditempuh peserta didik dalam 

menyusun teks eksposisi menggunakan media my trip my adventure. 

1. Mintalah siswa untuk menyiapkan alat tulis dan menyiapkan diri untuk 

menyimak tayangan my trip my adventure. 

2. Instruksikan siswa untuk mencatat pokok-pokok yang dapat dijadikan 

beberapa topik untuk menyusun teks eksposisi dalam tayangan my trip 

my adventure. 

3. Instruksikan pada siswa untuk memilih salah satu topik kemudian 

menyusun kerangka teks eksposisi yang telah dipilih untuk 

dikembangkan. 

4. Mintalah siswa untuk mengembangkan kerangka teks eksposisi sesuai 

topik yang telah  disusun sebelumnya menjadi sebuah paragraf yang utuh. 

Dalam hal ini menjadikan topik tersebut menjadi  kalimat-kalimat yang 

lebih jelas. 



37 
 

 

2.2.5 Pembelajaran Menggunakan Media Berita 

1. Mintalah siswa untuk menyiapkan alat tulis dan menyiapkan diri untuk 

menyimak tayangan berita. 

2. Instruksikan siswa untuk mencatat pokok-pokok yang dapat dijadikan 

beberapa topik untuk menyusun teks eksposisi dalam tayangan berita 

3. Instruksikan pada siswa untuk memilih salah satu topik kemudian 

menyusun kerangka teks eksposisi yang telah dipilih untuk 

dikembangkan. 

4. Mintalah siswa untuk mengembangkan kerangka teks eksposisi sesuai 

topik yang telah  disusun sebelumnya menjadi sebuah paragraf yang utuh. 

Dalam hal ini menjadikan topik tersebut menjadi  kalimat-kalimat yang 

lebih jelas. 

 2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis mengajarkan siswa untuk menuangkan 

gagasan yang ada dipikirannya ke dalam sebuah tulisan. Keterampilan 

menulis bukan hal yang mudah untuk dilakukan. Sebab, apabila dalam 

pikiran tidak ada yang dapat dikembangkan menjadi tulisan, maka akan 

sulit untuk siswa menulis sebuah teks. Siswa harus sering berlatih atau 

terbiasa menulis supaya dapat dengan mudah menulis sebuah teks 

eksposisi yang harus ditempuh pada kurikulum 2013 ini. Guru harus 

menggunakan berbagai cara agar siswa yang diajar mampu untuk 
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membuat tulisan eksposisi sesuai dengan tema yang diberikan oleh 

guru. 

Guru juga harus memperhatikan media yang akan digunakan 

dalam pembelajaran menulis teks eksposisi tersebut. Media yang 

digunakan penelitian ini adalah media video my trip my adventure dan 

video berita. Dengan media tersebut, diharapkan siswa mampu 

mengembangkannya mulai dari menentukan tema menjadi sebuah 

tulisan teks eksposisi. Media tersebut diharapkan efektif digunakan 

untuk menulis teks eksposisi, maka dari itu dilakukan penelitian agar 

dapat mengetahui seberapa efektif kedua media tersebut apabila 

diterapkan untuk menulis teks eksposisi pada siswa. 

Penggunaan media yang tepat akan mampu mengembangkan 

pikiran siswa untuk menyusun teks eksposisi. Dengan adanya media 

siswa yang akan diberikan oleh peneliti sangat sesuai untuk 

mengembangkan tema menjadi teks eksposisi yang utuh sesuai dengan 

isi media video yang telah diputar oleh peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung.  
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Dari kerangka berpikir tersebut dapat dibuat paradigma sebagai 

berikut 

 

  

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Sesuai dengan landasan teori yang sudah dijelaskan di atas, hipotesis 

tindakan penelitiannya adalah pertama media my trip my adventure diharapkan 

efektif diguakan untuk menyusun teks eksposisi. Media berita juga dharapkan 

efektif digunakan untuk menyusun teks eksposisi. Dari kedua media tersebut 

nantinya akan dilihat keefektifannya. Kemudian perbedaan kedua media tersebut 

telah diketahui maka, dapat ditarik kesimpulan lebih efektif menggunakan media 

my trip my adventure atau media berita. 

  Menyusun Teks Eksposisi 

Pembelajaran 

Pretes Pretes 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran menyusun teks 

eksposisi dengan video berita 

Kelas eksperimen 

Pembelajaran menyusun teks 

eksposisi dengan video my trip 

my adventure 

Postest 

Hasil belajar 

Postest 

Hasil belajar 

Pembelajaran yang efektif 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

   Berdasarkan hasil analisis data penelitian berkaitan dengan 

keefektifan media my trip my adventure dan media berita dalam 

pembelajaran menyusun teks eksposisi pada siswa kelas VII SMP N 5 Sragen 

maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Penerapan media my trip my adventure efektif digunakan untuk 

menyusun teks eksposisi. Berdasarkan uji beda rata-rata (uji t) 

menggunakan uji paired sample t tes, nilai awal (pretes) dan nilai akhir 

(posttest) yang diperoleh -8.589 dengan nilai probabilitas atau Sig = 

0,000. Oleh karena nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Hi diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan nilai 

rata-rata pretest-posttest kelompok eksperimen.  

2. Penerapan media berita efektif digunakan untuk menyusun teks eksposisi. 

Berdasarkan uji beda rata-rata (uji t) menggunakan uji paired sample t 

tes, nilai awal (pretes) dan niali akhir (posttest) siswa pada kelas kontrol 

menunjukkan nilai t yang diperoleh adalah -3.268 dengan nilai 

probabilitas atau Sig = 0,000. Oleh karena nilai signifikansi atau Sig.(2-

tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Maka dapat disimpulkan 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest-posttest 

kelompok kontrol. 

3. Media my trip my adventure lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 

menyusun teks eksposisi dibandingkan media berita. Simpulan tersebut 

didasarkan pada uji beda rata-rata independent sample t test diperoleh 

nilai t 2.184 dengan nilai signifikansi 0.33. Oleh karena nilai signifikansi 

atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil rata-

rata nilai kelompok eksperimen (media my trip my adventure) mencapai 

83,12 sedangkan nilaki rata-rata kelas kontrol (media berita) 79,36. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa media my trip my adventure lebih efektif 

daripada media berita.  
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5.2 Saran 

   Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut.  

1. Guru bahasa Indonesia sebaiknya melakukan persiapan dan perencanaan 

yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran, terutama dengan 

media my trip my adventure dalam proses pembelajaran keterampilan 

menyusun teks eksposisi. Guru juga diharapkan berperan aktif untuk 

membimbing siswa dalam kerja individu dan berkelompok.  

2. Siswa seyogyanya : (a) mendengarkan penjelasan guru dengan baik agar 

mudah dalam memahami materi dan penerapan media di dalam kelas; (b) 

dalam berkelompok peserta didik diharapkan bekerja sama dengan baik 

dalam kelompoknya. 

3. Peneliti dalam bidang bahasa sebaiknya menggunakan penelitian ini 

sebagai bahan pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan karena sudah 

diuji keefktifannya.    
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